ARGIPA. 2020. Vol. 5, No. 1: 44-54

Available online: httpsy/journal.uhamka.ac.id/index.php/argipa \ /
\F
p-ISSN 2502-2938; e-ISSN 2579-888X = o=~

_ARGIPA
DOI 10.22236/argipa.v5i1.3894 e s

PERAN ORANG TUA BERHUBUNGAN DENGAN KONSUMSI
BUAH DAN SAYUR PADA SISWA SMP HANG TUAH 2 JAKARTA

Role of parents relates to vegetable and fruit comsumption on students at Junior High
School Hang Tuah 2 Jakarta

Sinta Hikmatun Nisa

Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta,
Indonesia

Email korespondensi: sintahaque23@gmail.com

ABSTRAK

Konsumsi sayur dan buah pada siswa SMP di Jakarta Selatan sangat rendah. Berbagai
faktor memengaruhi konsumsi sayur dan buah, seperti pengetahuan gizi, peran orangtua,
teman sebaya, dan paparan media massa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan pengetahuan gizi, peran orangtua, teman sebaya, dan paparan media massa
dengan konsumsi sayur dan buah pada siswa SMP Hang Tuah 2. Subjek penelitian ini
adalah siswa SMP kelas VII dan VIII yang berjumlah 130 orang dengan teknik simple random
sampling. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dilakukan pada bulan Februari-
Agustus 2019. Data pengetahuan, peran orang tua, teman sebaya, dan paparan media massa
diambil dengan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Data konsumsi sayur dan
buah diambil dengan Food Frequency Semi Quantitative. Analisis data menggunakan uji Chi-
Square. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 88,5% siswa kurang mengonsumsi buah
dan sayur. Ada hubungan yang bermakna antara peran orang tua dengan konsumsi buah
dan sayur (p=0,007), akan tetapi pengetahuan gizi, peran teman sebaya, dan paparan media
massa tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan konsumsi buah dan sayur.

Kata Kunci : Buah dan Sayur, Paparan Media Massa, Pengetahuan Gizi, Peran Orang Tua,
Peran Teman Sebaya

ABSTRACT

Consumption of vegetables and fruit in junior high school students in South Jakarta is very
low. Various factors affect the consumption of vegetables and fruits including knowledge of nutrition,
the role of parents, peers and exposure to mass media. This study’s purpose was to determine the
relationship of nutritional knowledge, the role of parents, peers and exposure to mass media with the
consumption of vegetables and fruit in Hang Tuah 2 Middle School students. The subjects in this
study were students in classes VII and VIII, totaling 130 samples, taken by simple random sampling
technique. This study used a cross sectional design conducted in February-August 2019. Data of
knowledge, role of parents, peers, and mass media exposure were taken by interview using a structured
questionnaire. Data on vegetable and fruit consumption was taken with Semi Quantitative Food
Frequency. Data analysis using Chi-Square Test. This study showed that 88.5% of students consume
less fruits and vegetables. There was a significant relationship between the role of parents with fruit
and vegetable consumption (p=0,007), while nutritional knowledge, the role of peers and exposure to
mass media did not have a significant relationship with fruit and vegetable consumption.

Keywords: Fruits and Vegetables, Media Exposure, Nutrition Knowledge, Role of Friends, Role of
Parents
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PENDAHULUAN

Upaya  pemerintah  dalam
mewujudkan masyarakat sehat adalah
dengan mengubah pola pikir masya-
rakat melalui pendekatan keluarga
sudah dilakukan pada program
GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat) pada tahun 2017. Fokus utama
selama GERMAS salah satunya terkait
konsumsi dan buah. Hasil
survei di wilayah Indonesia, Sri
Lanka, dan Thailand didapatkan hasil

konsumsi buah dan sayur harian anak

sayur

usia 5-14 tahun sebesar 198 gram pada
anak laki-laki dan 183 gram pada anak
perempuan (Lock, et al., 2005).
Berdasarkan hasil studi diet total di
DKI Jakarta konsumsi buah dan sayur
pada kelompok umur 13-18 tahun
yaitu konsumsi sayur sebesar 37,29
gram per hari dan konsumsi buah
sebesar 23,1 gram per hari. Jumlah
tersebut masih jauh jika dibandingkan
dengan anjuran Kemenkes (2014) yaitu
konsumsi sayur dan buah sebesar 400-
600 gram per hari. Berdasarkan data
(2018)
konsumsi buah dan sayur, pada tahun
2016 ke 2017 konsumsi sayur berada
pada angka 60,7 kg/kapita/tahun me-

Susenas terjadi penurunan

nurun menjadi 51,9 kg/kapita/tahun,

sedangkan buah dari 31,5
kg/kapita/tahun menjadi 30,1
kg/kapita/tahun.

Konsumsi buah dan sayur

secara cukup dapat membantu dalam
menjaga kestabilan tekanan darah
2004),
berbagai penyakit seperti demensia

(Alonso, et al., mencegah

(Nooyens, 2015), jantung koroner (He,
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et al., 2007), diabetes (Wu, et al., 2015)
dan kanker (Riboli & Norat, 2003).
buah dan yang
kurang dapat menyebabkan berbagai

Konsumsi sayur

masalah kesehatan. Sekitar 1,7 juta
(2,8%) kematian di dunia diakibatkan
oleh penyakit yang muncul karena
rendahnya konsumsi buah dan sayur
(WHO, 2011).

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa konsumsi sayur
dan buah dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yakni faktor individu, faktor
faktor
demografi. Faktor individu dipenga-

sosial ekonomi, serta
ruhi oleh pengetahuan dan sikap
(Kristjansdottir, 2006) serta kesukaan
(Brug, et al., 2008), sedangkan faktor
sosial ekonomi dipegaruhi oleh ting-
kat kesejahteraan keluarga (Attorp, et
al., 2014), ketersediaan buah dan sayur
(Wyse, et al., 2011), pendidikan ibu
(Mohammad & Madanijah, 2015),
dukungan keluarga (Pearson, et al.,
2009) dan frekuensi makan bersama
keluarga (Hammons, et al., 2011).
Pengetahuan gizi yang baik

dapat memengaruhi anak untuk
mengonsumsi buah dan sayur (Annur,
2014). Selain pengetahuan, orang tua
juga berperan dalam konsumsi sayur
buah pada anak remaja. Berdasarkan
yang dilakukan oleh

Anggraeni & Sudiarti, (2017) orang tua

penelitian

memiliki peran terhadap konsumsi
sayur dan buah pada remaja. Orang
tua memegang peranan penting dalam
ketersediaan dan akses terhadap buah
dan sayur di rumah. Penelitian yang
dilakukan oleh Afif & Sumarmi (2017)



menyatakan bahwa ibu berperan

yang
membantu anak untuk mengonsumsi

sebagai  edukator dapat
buah dan sayur. Faktor lain yang
memegang peranan tak kalah penting
dalam memengaruhi anak untuk
mengonsumsi buah dan sayur adalah
teman sebaya dan paparan media
massa (Hota & McGuiggan, 2005).
Sekolah Menengah Pertama
(SMP) 2 Hang Tuah merupakan salah
satu sekolah yang berupaya mewujud-
kan GERMAS, seperti diadakannya
kantin sehat, adanya penempelan
poster-poster terkait sayur dan buah
dan adanya penyisipan materi terkait
kesehatan di mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan  Alam.  Perwujudan
GERMAS di SMP 2 Hang Tuah
mengakibatkan siswa terpapar media
konsumsi sayur dan buah yang akan
meningkatkan pengetahuan mereka.
Kantin sehat yang tersedia di sekolah
juga dapat meningkatkan konsumsi
buah

Berdasarkan latar belakang di atas,

sayur dan pada siswa.
tertarik untuk melakukan
terkait

pengetahuan gizi, peran orang tua,

peneliti
penelitian hubungan
teman sebaya, dan paparan media
massa dengan konsumsi sayur dan
buah di SMP Hang Tuah 2 Jakarta
Selatan.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada
Febuari-Agustus 2019 di SMP Hang
Tuah 2 Jakarta Selatan. Jenis penelitian
observasional analitik dengan desain
cross-sectional. Subjek penelitian ini
adalah 130 siswa kelas VII dan VIIL

46

Pemilihan subjek dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah pengetahuan gizi, peran
orang tua, teman sebaya, dan paparan
media massa dengan konsumsi buah
dan sayur pada siswa di SMP Hang

Tuah 2 Jakarta Selatan. Metode
analisis yang digunakan adalah
analisis univariat untuk melihat

gambaran dan analisis bivariat untuk
melihat hubungan dengan mengguna-
kan Chi-Square. Data pengetahuan
gizi, peran orang tua, teman sebaya,
dan paparan media massa diperoleh
melalui metode wawancara dengan
menggunakan kuesioner, sedangkan
konsumsi buah dan sayur didapatkan
melalui pengisian semi quantitative food

frequency questionnaire.

HASIL

Merujuk pada anjuran Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes), jumlah
konsumsi buah dan sayur adalah 400
gram atau 250 gram untuk sayur dan
150 gram untuk buah dapat dilihat
pada Tabel 1 yang menunjukkan
bahwa sebagian besar subjek (88,5%)
kurang mengonsumsi buah dan sayur

dengan rata-rata 279 gram/hari.
Apabila  ditinjau  dari  anjuran
konsumsi buah dan sayur yang

dilakukan oleh Kemenkes, mayoritas

subjek mengonsumsi sayur dalam
kategori kurang (98,5%) dengan rata-
rata 70 gram per hari. Untuk konsumsi
buah, subjek rata-rata mengonsumsi
buah 199,5 gram/hari. Hasil penelitian
tentang pengetahuan

gizi subjek

didapatkan lebih dari setengahnya



(68,5%) memiliki pengetahuan gizi
baik,
orang tua dalam mengonsumsi buah

sedangkan untuk dukungan
dan sayur, 53,8% subjek memiliki
orang tua yang mendukung untuk
mengonsumsi buah dan sayur. Peran
orang tua vyang paling banyak
dirasakan adalah ketika orang tua
menyediakan sayuran di rumah atau
mengajak

secara langsung untuk

makan buah dan sayur. Namun masih
(78,5%)
orang tua masih kurang mendukung
dalam hal ke

sekolah karena komposisi bekal yang

ditemukan sebagian besar

menyiapkan bekal
dibawa masih belum

Sebanyak 32,2%
bekal hanya berisi makanan sumber

seimbang.
subjek membawa

karbohidrat dan lauk hewani.

Tabel 1.
Pengetahuan gizi, peran orang tua, teman sebaya dan paparan media massa
dengan konsumsi buah dan sayur

Variabel n %

Konsumsi Buah Sayur
Konsumsi Buah 2150 gram

Cukup 95 73,1

Kurang 35 26,9
Konsumsi Sayur 2250 gram

Cukup 2 1,5

Kurang 128 98,5
Konsumsi Buah dan Sayur >400 gram

Cukup 15 11,5

Kurang 115 88,5
Pengetahuan Gizi

Baik 89 68,5

Kurang 41 31,5
Peran Orang Tua

Mendukung 70 53,8

Kurang mendukung 60 46,2
Peran Teman Sebaya

Mendukung 73 56,2

Kurang mendukung 57 43,8
Paparan media massa

Pernah terpapar 93 71,5

Tidak pernah terpapar 37 28,5

Pada penelitian ini, teman sebaya
juga memiliki peran dalam mengon-
sumsi buah dan sayur. Sejumlah 56,2%
subjek menyatakan teman sebaya
memiliki peran yang mendukung dalam
mengonsumsi buah dan sayur. Peran
teman

sebaya dalam mendukung

konsumsi buah dan sayur adalah ketika
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melihat temannya mengonsumsi dan
membeli buah di sekolah. Peran media
massa dengan konsumsi buah dan sayur
yakni sebanyak 71,5% subjek menyata-
kan pernah terpapar media massa
dengan  23,1%
mendapat paparan informasi melalui

subjek menyatakan

media televisi. Sebanyak 28,5% subjek



yang menyatakan tidak pernah terpapar
informasi melalui media massa terkait
konsumsi buah dan sayur disebabkan
oleh kurangnya media massa mempro-
mosikan manfaat dari mengonsumsi
buah dan sayur. Di zaman sekarang ini,
justru banyak media massa yang sering
mempromosikan makanan kurang sehat
seperti makanan tinggi kalori dan
bergula, serta media massa kurang
mempromosikan tentang mengonsumsi
buah dan sayur.

Hasil

antara pengetahuan gizi, peran orang

analisis uji hubungan
tua, peran teman sebaya, dan paparan
media massa dapat dilihat pada Tabel 2.
Pada hasil
pengetahuan gizi dengan konsumsi
buah dan sayur dapat dilihat tidak ada

hubungan antara pengetahuan subjek

uji hubungan antara

dengan konsumsi buah dan sayur
(p=0,775), namun dapat juga dilihat
bahwa subjek yang memiliki pengetahu-
an gizi baik cenderung mengonsumsi
buah dan sayur kategori cukup (12,4%)

lebih tinggi dibandingkan dengan
subjek yang memiliki pengetahuan
kurang (9,8%).

Hasil uji hubungan antara peran
orang tua dengan konsumsi buah dan
sayur pada penelitian ini menunjukkan
hubungan yang signifikan (p=0,007),
subjek yang mendapatkan dukungan
18,6%
buah dalam kategori

dari orang tua, sebanyak
mengonsumsi
cukup, sedangkan subjek dengan peran

orang tua kurang mendukung, 3,3%
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buah dalam
Berdasarkan hasil

yang mengonsumsi
kategori cukup.
tersebut dapat disimpulkan orang tua
memiliki dalam

peran  penting

mendukung tercukupinya konsumsi
buah dan sayur. Hal ini juga memiliki
nilai OR 5,571 yang berarti subjek yang
memiliki orang tua yang mendukung
5571  kali

terpenuhi konsumsi buah dan sayurnya.

memiliki  kesempatan

Pada siswa yang mengonsumsi
buah dan sayur cukup, lebih banyak
pada siswa yang memiliki peran teman
sebaya mendukung (13,7%) dibanding-
kan dengan siswa yang memiliki peran
teman
(8,8%).
siswa dengan peran teman sebaya yang

sebaya kurang mendukung

Artinya ada kecenderungan

mendukung akan mengonsumsi buah
dan sayur cukup. Hasil uji statistik yang
dilakukan menunjukkan nilai p=0,383
artinya tidak ada hubungan yang
bermakna antara peran teman sebaya
dengan konsumsi buah dan sayur. Pada
siswa dengan konsumsi buah dan sayur
cukup, lebih banyak pada siswa yang
pernah terpapar media massa (13,2%)
dibandingkan dengan siswa yang tidak
pernah terpapar media massa (7,7%).
Artinya ada kecenderungan siswa yang
pernah terpapar media massa akan
mengonsumsi buah dan sayur cukup.
Dengan nilai p=0,551, dapat diartikan
bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara paparan media massa

dengan konsumsi sayur dan buah.



Tabel 2.
Konsumsi buah dan sayur berdasarkan pengetahuan gizi, peran orang tua, teman sebaya, dan
paparan media massa

Konsumsi Buah dan Sayur

Variabel Cukup Kurang Total p
n % n % n %
Pengetahuan Gizi
Baik 11 12,4 78 87,6 89 100 0,775
Kurang 4 9,8 37 90,2 41 100
Peran Orang Tua
Mendukung 13 18,6 57 81,4 70 100 0,007
Kurang mendukung 2 3,3 58 96,7 60 100
Peran teman sebaya
Mendukung 10 13,7 63 86,3 73 100 0,383
Kurang mendukung 5 8,8 52 91,2 57 100
Paparan Media Massa
Pernah terpapar 12 13,2 79 86,8 91 100 0,551
Tidak pernah terpapar 3 7,7 36 92,3 39 100
DISKUSI makanan cepat saji juga mengandung

Merujuk pada anjuran dari WHO
untuk mengonsumsi buah dan sayur
sebanyak 400 gram/hari, yang terdiri
dari 250 gr sayur setara dengan2 porsi
atau 2 gelas sayur setelah dimasak dan
ditiriskan dan 150 gr buah setara
dengan 3 buah pisang ambon ukuran
sedang atau 1 potong pepaya ukuran
sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang
(Kemenkes, 2017). Mengonsumsi buah
dan sayur memiliki beragam manfaat
untuk tubuh karena di dalam buah dan
sayur mengandung berbagai zat gizi,
vitamin, mineral, dan fitokimia yang
dibutuhkan tumbuh
kembang, terutama untuk anak usia

dalam masa

sekolah. Kurang mengonsumsi buah
dan sayur mengakibatkan kekurangan
zat gizi vitamin dan mineral (Almatsier,
et al, 2011). Masa remaja merupakan
yang
makanan pada remaja cenderung tinggi

periode rentan gizi, pilihan
gula, natrium, dan lemak, serta rendah
serat, vitamin, dan mineral, seperti
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tinggi energi (Trusweel, 2003).
Faktor penting dalam menentu-
kan sikap dan perilaku makan
seseorang adalah pengetahuan gizi yang
baik. Jika semakin baik pengetahuan
gizi seseorang, maka seorang individu
akan semakin mempertimbangkan jenis
dan kualitas makanan yang akan
dikonsumsi (Sediaoetama, 2005), namun
pada hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan gizi
dengan konsumsi buah dan sayur.
Penelitian ini sejalan dengan Cornelia
(2015), bahwa pengetahuan gizi tidak
berhubungan dengan konsumsi buah
dan sayur dikarenakan subjek belum
mengetahui secara benar berapa banyak
jumlah buah dan sayur yang harus
dikonsumsi setiap hari sesuai anjuran.
Kusumaningrum (2014) mengatakan hal
yang tidak
hubungan  dikarenakan

sama bahwa terdapat
pengisian

kuesioner dilakukan dengan metode



wawancara dan hanya menggunakan
kejujuran dan keunggulan responden
dalam menjawab pertanyaan. Menurut
Noviyanti dan Marfuah (2017) penyebab
tidak adanya hubungan pengetahuan
gizi dengan konsumsi buah dan sayur
karena pengetahuan memberi pengaruh
secara tidak langsung terhadap asupan
gizi.

Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan subjek terkait konsumsi
buah dan sayur dilakukan dengan
menyisipkan topik ini dalam mata
pelajaran. Topik mengenai pentingnya
konsumsi buah dan sayur disisipkan
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam. hasil

wawancara dengan guru di SMP Hang

Namun, berdasarkan

Tuah 2 Jakarta Selatan, mata pelajaran
terkait buah dan
kurang terintegrasi dengan pengetahu-

konsumsi sayur
an gizi sehingga siswa kemungkinan

belum memahami dan sosialisasi
kepada siswa terkait konsumsi buah
dan sayur masih kurang.

Pola makan anak dapat terbentuk
karena pengaruh dari lingkungan atau
kebiasaan makan. Keluarga terutama
orang tua akan memberikan pengaruh
yang cukup besar dalam menciptakan
pola makan, sejalan dengan konsumsi
buah dan sayur. Harris & Ramsey (2014)
menyatakan pola konsumsi orang tua
dapat memengaruhi pola konsumsi
pada anak karena orang tua berperan
dalam ketersediaan sayur dan buah di
rumah. Sejalan dengan hasil penelitian
Hidayati, et al. (2017) yang menyatakan
yang
ketersediaan buah dan sayur di rumah

bahwa subjek memiliki
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berpeluang 8,5 kali lebih tinggi untuk
cukup mengonsumsi buah dan sayur
setiap harinya.

Selain ketersediaan buah dan
sayur, orang tua juga memiliki peran
sebagai pemberi contoh kepada anak
untuk mengonsumsi buah dan sayur.
Selain itu, pada penelitian Melinda
(2013) juga menunjukkan bahwa subjek
yang jarang mengonsumsi buah dan
sayur lebih banyak pada subjek yang
memiliki peran orang tua kurang
mendukung untuk mengonsumsi buah
dan sayur. Orang tua yang mendukung
anaknya agar mengonsumsi buah dan
sayur dapat meningkatkan motivasi
anak untuk mengonsumsi buah dan
sayur sehingga akan berdampak pada
rasa suka terhadap buah dan sayur
(Bourdeaudhuij, et al., 2008).

Hasil

bahwa tidak terdapat hubungan yang

penelitian menunjukkan

bermakna antara peran teman sebaya
dengan konsumsi buah dan sayur.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Bahria (2010) yang
menyatakan tidak ada hubungan yang

&  Triyanti

bermakna antara peran teman sebaya
buah dan
dikarenakan pada penelitian ini ketika

dengan konsumsi sayur
di sekolah siswa lebih sering jajan atau
memilih makanan yang tidak sehat,
minuman

seperti berpemanis

buah.
Kemudian menurut pernyataan Krolner,

dibandingkan dengan membeli

et al. (2011) bahwa pengaruh teman
tidak
konsumsi buah dan sayur, yang paling

sebaya turut  mendukung

utama karena ada tekanan kuat dari

teman sebaya wuntuk mengonsumsi



tidak sehat. Pada
penelitian ini tidak adanya hubungan

makanan yang

yang bermakna antara peran teman
sebaya dengan konsumsi buah dan
sayur dikarenakan banyak teman subjek
ketika di sekolah jarang mengonsumsi
buah dan sayuran dan remaja masih
dominan dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga terutama orang tua dalam
Hal
et al

memilih makanan. ini sejalan
(2014) yang

mengatakan bahwa orang tua sangat

dengan Sharps,
berperan dalam membentuk pola
makan anak.

Media massa dianggap dapat
memberikan pengaruh yang cukup
besar dalam hal konsumsi makanan.
Televisi merupakan salah satu media
massa yang sering memunculkan iklan
yang berpotensi untuk memengaruhi
konsumsi makanan. Sejalan dengan

penelitian Boynton-Jarrett, et al.
(2007), bahwa vV dianggap
mempunyai peran dalam mendorong
seseorang untuk mengonsumsi
makanan yang diiklankan. Hasil
penelitian ini menunjukkan tidak

terdapat hubungan yang bermakna
antara paparan media massa dengan

buah dan Hal
didukung oleh penelitian

konsumsi sayur.
tersebut
yang dilakukan Lestari (2013), yang
tidak

signifikan

menyatakan  bahwa ada

hubungan yang antara
media massa dengan konsumsi buah
Pada

subjek menyatakan

dan sayur pada remaja.

penelitian  ini
media massa dirasa sangat kurang
dalam mempromosikan kesehatan

terkait konsumsi buah dan sayur dan
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cenderung lebih banyak mempromosi-
kan makanan kurang sehat (fast food).
Hal tersebut diperkuat oleh penelitian
(2008)
sosial lebih banyak

yang dilakukan oleh Evans
bahwa media
mempromosikan makanan yang tidak
sehat seperti makanan tinggi kalori
dan bergula. Sebanyak 9 dari 10 iklan
tinggi

sodium, gula tambahan, atau tidak

makanan  bersifat lemak,
bergizi.
SIMPULAN
Terdapat hubungan antara
peran orang tua dengan konsumsi
buah dan sayur. Tidak ada hubungan
pengetahuan teman

gizi, peran

sebaya, dan media massa dengan
konsumsi buah dan sayur.

Berdasarkan hasil penelitian ini

diharapkan pihak sekolah dapat
memberikan pengawasan kantin sehat
agar menjual makanan  yang
mengandung buah dan sayur,

sedangkan untuk pihak orang tua
dapat meningkatkan dan memperta-
hankan ketersediaan buah dan sayur
di rumah sehingga diharapkan jumlah
konsumsi buah dan sayur pada siswa
akan meningkat, serta menyediakan
bekal makanan untuk siswa dengan
menu seimbang. Untuk pihak institusi

pemerintah setingkat Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia
diharapkan dapat mempromosikan
terkait informasi pentingnya

mengonsumsi buah dan sayur dengan
sering menayangkan melalui media
massa, khususnya iklan di televisi
dengan durasi yang lebih panjang dan
penayangan iklan disesuaikan dengan
waktu anak remaja ketika menonton.
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